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ABSTRAK

Lanni Jurriah (21120003). Strategi Manajemen Konflik dalam
Meningkatkan Keharmonisan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di
Pondok Pesantren Al Mandily. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya
menjaga keharmonisan hubungan kerja antara pendidik dan tenaga kependidikan
di lingkungan pesantren yang memiliki karakteristik kehidupan kolektif, struktur
hirarkis, serta dinamika sosial yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk konflik yang terjadi, menganalisis faktor-faktor
penyebabnya, serta mengkaji strategi manajemen konflik yang diterapkan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis di Pondok Pesantren Al Mandily.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data
penelitian terdiri dari mudir, pendidik, dan tenaga kependidikan. Analisis data
dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) Bentuk-bentuk konflik yang ditemukan meliputi konflik interpersonal, seperti
ketidaksesuaian dalam penyusunan jadwal mengajar dan perbedaan pemahaman
terhadap tanggung jawab masing-masing pihak. Dan konflik antarkelompok,
seperti ketimpangan kemampuan dalam menghadapi perubahan teknologi dan
kurangnya efektivitas komunikasi. (2) Faktor penyebab terjadinya konflik yaitu
Perbedaan pandangan mengenai pelaksanaan tugas, penyampaian informasi yang
tidak merata, keterbatasan penguasaan teknologi oleh pendidik senior, dan
kurangnya partisipasi pendidik dalam proses penjadwalan merupakan penyebab
utama konflik yang ditemukan. (3) Strategi yang digunakan meliputi musyawarah
terbuka, diskusi personal (empat mata), peningkatan komunikasi formal, serta
penanaman nilai profesionalisme dan tanggung jawab berbasis nilai-nilai Islam.
Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan konflik yang sensitif terhadap nilai-
nilai lokal, spiritual, dan sosial sangat penting dalam menjaga keharmonisan
organisasi pesantren.

Kata Kunci: Manajemen Konflik, Keharmonisan, Pendidik, Tenaga
Kependidikan, Pondok Pesantren



ABSTRACT

Lanni Jurriah (21120003). Conflict Management Strategies in
Enhancing the Harmony between Educators and Educational Staff at Pondok
Pesantren Al Mandily. This research is motivated by the importance of
maintaining harmonious working relationships between educators and
educational staff in a pesantren environment, which is characterized by collective
life, a hierarchical structure, and dynamic social interactions. The purpose of this
study is to identify the forms of conflict that occur, analyze their underlying
causes, and examine the conflict management strategies implemented to create a
harmonious work environment at Pondok Pesantren Al Mandily.This study
employs a descriptive qualitative approach with data collection techniques
including observation, interviews, and documentation. The data sources consist of
the mudir (leader), educators, and educational staff. Data analysis was conducted
using the interactive model of Miles and Huberman, which includes data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that: (1) The
forms of conflict identified include interpersonal conflicts, such as disagreements
in scheduling and differences in understanding individual responsibilities; and
intergroup conflicts, such as disparities in adapting to technological changes and
ineffective communication. (2) The main causes of conflict include differing views
on task implementation, unequal dissemination of information, limited
technological proficiency among senior educators, and lack of educator
involvement in the scheduling process. (3) The strategies applied include open
deliberation, one-on-one discussions, improved formal communication, and the
instillation of professionalism and responsibility based on Islamic values.This
research affirms that conflict management sensitive to local, spiritual, and social
values is crucial for maintaining organizational harmony within the pesantren
setting.

Keywords: Conflict Management, Harmony, Educators, Educational Staff,
Islamic Boarding School
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pondok Pesantren Al Mandily merupakan salah satu lembaga pendidikan

Islam di Mandailing Natal yang berkomitmen sesuai dengan visi misi pesantren

Al Mandily yaitu mencetak generasi muda yang Islami, unggul berprestasi, luas

dalam penguasaan IPTEK, dan teladan dalam IMTAQ. Di pesantren ini, para

santri tidak hanya mendapatkan pendidikan agama, tetapi juga dibina dalam
disiplin, tanggung jawab, serta keterampilan sosial yang penting bagi masa depan
mereka. Seperti banyak pesantren lainnya, Pondok Pesantren Al-Mandily
memiliki struktur organisasi yang melibatkan berbagai elemen, termasuk pendidik
dan tenaga kependidikan. Pendidik bertanggung jawab atas proses pembelajaran
formal, sementara tenaga kependidikan menangani administrasi dan operasional
pesantren. Namun, interaksi yang erat dan tugas yang saling berkaitan ini sering
kali menimbulkan potensi konflik, baik dalam hal perbedaan peran, tanggung
jawab, komunikasi, maupun kebijakan operasional.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis pada 7 November

2024, ditemukan bahwa hubungan antara pendidik dan tenaga kependidikan di

Pondok Pesantren Al-Mandily sering menghadapi tantangan yang kompleks.

Beberapa konflik utama yang teridentifikasi yang meliputi:

1. Perbedaan peran dan tanggung jawab, pendidik lebih berorientasi pada aspek
akademik dan pembinaan santri, sementara tenaga kependidikan lebih
menitikberatkan  pada administrasi dan  kelancaran  operasional.
Ketidaksepahaman dalam pembagian peran ini sering menimbulkan gesekan.

2. Kurangnya komunikasi yang efektif, informasi yang tidak tersampaikan
dengan jelas sering menyebabkan kesalahpahaman dan ketidaksepakatan
dalam menjalankan tugas masing-masing.

3. Perbedaan pandangan dalam pengelolaan tugas dan kebijakan, beberapa
kebijakan yang diterapkan terkadang dianggap tidak sesuai dengan kebutuhan

kedua pihak, sehingga menimbulkan ketidakpuasan.



4. Dinamika sosial di lingkungan pesantren, hidup dalam satu lingkungan
asrama dengan interaksi yang terus-menerus dapat memperumit hubungan
antarindividu, sehingga gesekan kecil berpotensi berkembang menjadi konflik
yang lebih besar.

Jika konflik-konflik ini tidak dikelola dengan baik, maka dampaknya bisa
mengganggu efektivitas kerja pendidik dan tenaga kependidikan, serta
menurunkan kualitas lingkungan belajar santri. Lingkungan kerja yang tidak
harmonis dapat menyebabkan penurunan semangat kerja, menurunnya efektivitas
pengajaran, hingga berkurangnya kenyamanan santri dalam belajar. Oleh karena
itu, dibutuhkan strategi manajemen konflik yang tepat agar hubungan kerja di
pesantren tetap harmonis, produktif, dan kondusif.

Manajemen konflik dalam organisasi pendidikan, termasuk pesantren, bukan
sekadar upaya menghindari konflik, tetapi juga bagaimana konflik dapat dikelola
secara konstruktif untuk meningkatkan kerja sama dan efisiensi. Dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, konflik diartikan sebagai perselisihan atau pertentangan
yang dapat terjadi di dalam diri seseorang (konflik internal) maupun di
lingkungan sosial (konflik eksternal) (Saefullah, 2021).

Dalam dunia pendidikan, konflik merupakan hal yang lumrah terjadi.
Perbedaan cara pandang, perbedaan latar belakang, serta tekanan pekerjaan sering
kali memunculkan potensi konflik, baik itu antarindividu maupun antarkelompok.
Namun yang menarik, berdasarkan hasil observasi awal, konflik di Pondok
Pesantren Al Mandily jarang berkembang menjadi konflik besar.

Sebagai contoh, peneliti menemukan adanya kasus ketidaksesuaian jadwal
mengajar antara guru dan pihak administrasi yang menyebabkan ketegangan
sesaat. Konflik ini bermula ketika jadwal yang ditetapkan dianggap tidak sesuai
oleh sebagian guru, namun tidak disampaikan secara terbuka. Hal ini sempat
menimbulkan suasana tidak nyaman antar pihak, seperti saling diam atau enggan
berkomunikasi. Namun setelah dilakukan Klarifikasi dan dialog terbuka dalam
forum internal, jadwal disesuaikan kembali dan hubungan kerja pulih seperti
semula. Kasus ini menunjukkan bahwa strategi manajemen konflik yang

diterapkan oleh pesantren cukup efektif dalam menjaga keharmonisan internal.



Tujuan besar pendidikan di Indonesia dapat dicapai melalui manajemen
konflik yang efektif di pesantren. Konflik dalam lingkungan pendidikan sebearnya
sering terjadi. Pesantren memiliki ikatan emosional dan sosial yang lebih erat
antara pendidik, tenaga kependidikan, dan santri karena beberapa faktor berikut:

1. Sistem Asrama dan Kehidupan Bersama

a. Tidak seperti sekolah nasional yang interaksi antara guru dan siswa hanya
terjadi selama jam belajar, di pesantren pendidik dan tenaga kependidikan
tinggal atau berinteraksi dengan santri dalam jangka waktu yang lebih
lama.

b. Mereka tidak hanya bertugas mengajar atau mengelola administrasi, tetapi
juga mengasuh, membimbing, dan mengawasi santri dalam kehidupan
sehari-hari.

c. Kehidupan bersama dalam satu lingkungan membentuk hubungan yang
lebih mendalam, karena interaksi terjadi dalam berbagai aspek kehidupan,
bukan hanya dalam ruang kelas atau kantor.

2. Peran Ganda Pendidik dan Tenaga Kependidikan

a. Pendidik di pesantren sering kali tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai pembimbing spiritual dan moral.

b. Tenaga kependidikan juga lebih dari sekadar staf administrasi; mereka
sering kali berperan dalam pengasuhan santri, memastikan kedisiplinan,
serta mendukung operasional pesantren secara langsung.

c. Peran ini membentuk keterikatan emosional, karena pendidik dan tenaga
kependidikan merasa memiliki tanggung jawab moral dan sosial terhadap
perkembangan santri (Ayatulloh, 2016).

3. Nuansa Keagamaan dan Pembinaan Karakter

a. Pesantren bukan hanya lembaga pendidikan, tetapi juga tempat pembinaan
akhlak, ibadah, dan kebersamaan dalam menjalankan nilai-nilai Islam.

b. Praktik keagamaan bersama seperti shalat berjamaah, kajian Islam, dan
kegiatan sosial lainnya menciptakan rasa kebersamaan yang lebih kuat
dibandingkan dengan sekolah umum.
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c. Nilai-nilai kebersamaan ini mendorong hubungan yang lebih erat, karena

semua pihak merasa memiliki visi dan tujuan yang sama dalam

membentuk generasi Islami.

4. Adanya Hierarki Kepemimpinan yang Kuat

a.

Di pesantren, hubungan antara kyai, ustaz, tenaga kependidikan, dan
santri sangat dipengaruhi oleh nilai takzim (hormat) dan ketaatan.

Santri memiliki rasa hormat yang tinggi kepada guru dan tenaga
kependidikan, yang tidak hanya dianggap sebagai pengajar tetapi juga
sebagai teladan dalam kehidupan.

Hubungan ini lebih bersifat kekeluargaan dibandingkan profesional,

sehingga aspek emosional lebih dominan dalam interaksi sehari-hari.

5. Tingginya Intensitas Interaksi dan Ketergantungan Sosial

a.

Karena tinggal dalam satu lingkungan, pendidik dan tenaga kependidikan
sering menghadapi situasi yang memerlukan kerja sama dan toleransi.
Dalam situasi tertentu, santri mungkin mengalami kesulitan atau masalah
pribadi, dan pendidik maupun tenaga kependidikan sering berperan
sebagai tempat curhat dan pemberi solusi, yang semakin memperkuat
hubungan emosional mereka.

Ketergantungan sosial ini mempererat hubungan, karena mereka merasa
saling membutuhkan dalam menjalankan tugas dan kehidupan sehari-hari
di pesantren (Oktavia, 2016).

Ikatan ini bisa menjadi kekuatan dalam membangun kebersamaan, tetapi juga

dapat menjadi pemicu konflik jika tidak dikelola dengan baik, terutama dalam

pembagian peran, komunikasi, dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu,

strategi manajemen konflik sangat penting dalam menjaga keharmonisan kerja

antara pendidik dan tenaga kependidikan di pesantren.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi

manajemen konflik yang diterapkan di Pondok Pesantren Al Mandily dalam

meningkatkan keharmonisan antara pendidik dan tenaga kependidikan. Dalam

jangka panjang, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi



dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan kondusif, serta

mendukung efektivitas kerja tenaga pendidik dan kependidikan di pesantren.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat di rumuskan beberapa rumusan

masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana bentuk konflik yang terjadi antara pendidik dan tenaga
kependidikan di Pondok Pesantren Al Mandily?

Apa saja faktor penyebab terjadinya konflik antara pendidik dan tenaga
kependidikan di pondok pesantren tersebut?

Bagaimana strategi manajemen konflik yang diterapkan di Pondok Pesantren

Al Mandily untuk meningkatkan keharmonisan kerja?

C. Tujuan Penelitian

Dari beberapa rumusan masalah di atas peneliti dapat merangkum beberapa

tujuan penelitian dilakukan diantaranya :

1.

Mengidentifikasi bentuk-bentuk konflik yang terjadi antara pendidik dan
tenaga kependidikan di Pondok Pesantren Al Mandily.

Menganalisis faktor-faktor penyebab konflik di lingkungan pondok pesantren
Al Mandily.

Mengetahui strategi manajemen konflik yang diterapkan dalam meningkatkan
keharmonisan antara pendidik dan tenaga kependidikan di Pondok Pesantren
Al-Mandily.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi bagi ilmu
manajemen konflik dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan Islam di
lingkungan pesantren. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi

rujukan dalam pengembangan strategi manajemen konflik yang efektif.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pondok Pesantren Al Mandily: Penelitian ini diharapkan
memberikan masukan tentang pendekatan manajemen konflik yang dapat
diterapkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan
produktif.

b. Bagi Lembaga Pendidikan Islam Lainnya: Temuan dalam penelitian ini
dapat menjadi acuan dalam mengelola konflik di lingkungan pendidikan
serupa, sehingga dapat memperbaiki hubungan kerja dan meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

c. Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan: Penelitian ini dapat membantu
mereka memahami pentingnya manajemen konflik yang sehat serta
mendorong terciptanya komunikasi dan kerja sama yang lebih baik.

d. Bagi Peneliti: Penelitian ini memberikan pengalaman dalam mengkaji
dan memahami strategi manajemen konflik di lingkungan pendidikan
Islam, khususnya pesantren. Selain itu, penelitian ini juga melatih
kemampuan analisis, berpikir kritis, serta memperkaya wawasan tentang
manajemen pendidikan dan interaksi sosial dalam lembaga pendidikan
Islam dan Memperdalam pemahaman tentang hubungan kerja antara
pendidik dan tenaga kependidikan di pesantren.

E. Penjelasan Istilah
Untuk memperjelas penelitian ini, berikut adalah penjelasan beberapa istilah
utama yang digunakan
1. Strategi Manajemen Konflik
Strategi adalah sebuah rencana atau pendekatan yang disusun dengan
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada secara optimal dan efisien. Strategi meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian tindakan untuk meraih keunggulan atau mengatasi
tantangan di berbagai sektor seperti bisnis, pendidikan, dan pengelolaan

sumber daya (Dudija, 2018).

Menurut George R. Terry, manajemen adalah sebuah proses yang khas

yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian,
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penggerakan, dan pengendalian yang dilaksanakan untuk menentukan serta
mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia serta sumber-sumber yang lain (Harjoni, n.d., 2014).

Konflik adalah proses pertentangan yang terjadi antara dua pihak atau
lebih yang saling bergantung, dimana masing-masing pihak mengekspresikan
perbedaan mereka terhadap suatu objek konflik melalui pola perilaku dan
interaksi tertentu, yang kemudian menghasilkan suatu hasil konflik. Dengan
demikian, manajemen konflik merupakan proses di mana pihak yang terlibat
dalam konflik, atau pihak ketiga, merancang dan menerapkan strategi yang
tepat untuk mengendalikan konflik guna mencapai resolusi yang diinginkan
(NB., 2021).

Berdasarkan konsep strategi, manajemen, konflik, dan manajemen
konflik yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan
pendekatan sistematis yang dirancang untuk mencapai tujuan tertentu dengan
memanfaatkan sumber daya secara optimal. Manajemen berperan dalam
mengorganisir dan mengarahkan sumber daya agar tujuan tersebut dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Dalam konteks organisasi, termasuk
lembaga pendidikan seperti pondok pesantren, konflik merupakan sesuatu
yang tidak dapat dihindari. Perbedaan persepsi, kepentingan, dan kebijakan
antara pendidik dan tenaga kependidikan dapat menimbulkan pertentangan
yang, jika tidak dikelola dengan baik, dapat mengganggu keharmonisan dan
efektivitas kerja. Oleh karena itu, manajemen konflik menjadi elemen penting
dalam memastikan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.

2. Keharmonisan
Keharmonisan di dalam konteks lembaga pendidikan mengacu pada
situasi yang menunjukkan hubungan baik dan harmonis antara seluruh
komponen pendidikan, termasuk pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta
didik. Keharmonisan menjadi esensial dalam meningkatkan suasana kerja yang
produktif. Keharmonisan dicapai ketika setiap pihak saling menghargai peran
dan berusaha mendukung tujuan bersama, yang juga relevan dengan nilai-nilai

Islam dalam lembaga pendidikan Islam seperti pesantren (Putra, 2018).



3. Pendidik
Pendidik adalah individu yang memiliki peran utama sebagai pengajar,
pembimbing, dan pembentuk karakter siswa. Berdasarkan Undang-Undang
No.14 Tahun 2005, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (UU No. 14 Tahun 2005,
n.d.). Dalam lingkungan pesantren, pendidik atau ustaz tidak hanya
mengajarkan ilmu pengetahuan tetapi juga memberikan bimbingan moral
kepada santri .
4. Tenaga Kependidikan
Menurut UU No.20 tahun 2003 mengemukakan bahwa, tenaga
kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan (UU No. 20 Tahun 2003).
tenaga pendidik merupakan tenaga yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan administrasi, pengolaan, pengawasan, dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan (Adelia &
Wulandari, 2023).
5. Pondok Pesantren
Pondok Pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau sebutan lain yang
selanjutnya disebut Pesantren adalah lembaga yang berbasis masyarakat dan
didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi masyarakat Islam, dan/atau
masyarakat yang menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt.,
menyemaikan akhlak mulia serta memegang teguh ajaran Islam rahmatan
lilalamin yang tercermin dari sikap rendah hati, toleran, keseimbangan,
moderat, dan nilai luhur bangsa Indonesia lainnya melalui pendidikan, dakwah
Islam, keteladanan, dan pemberdayaan masyarakat dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia (UU RI No. 10 Tahun, 2019).
Secara umum strategi manajemen konflik dalam meningkatkan
keharmonisan pendidik dan tenaga kependidikan di pondok pesantren al mandily

membahas tentang bagaimana cara atau pendekatan yang digunakan untuk



mengelola konflik yang terjadi antara pendidik (guru, ustaz/ustazah) dan tenaga
kependidikan (staf administrasi, pengelola pesantren, dll.) di lingkungan Pondok
Pesantren Al Mandily.

Konflik dalam dunia pendidikan, termasuk di pesantren, dapat terjadi
karena perbedaan pendapat, kebijakan, atau beban kerja. Jika tidak dikelola
dengan baik, konflik ini bisa berdampak pada efektivitas pembelajaran dan
suasana kerja. Oleh karena itu, strategi manajemen konflik yang tepat sangat
diperlukan untuk menciptakan keharmonisan, meningkatkan kerja sama, serta
menjaga stabilitas dan kualitas pendidikan di pesantren.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa strategi manajemen konflik
yang efektif memiliki peran krusial dalam menciptakan dan memelihara
keharmonisan di lingkungan pendidikan, terutama di pondok pesantren. Konflik
yang tidak dikelola dengan baik dapat menghambat produktivitas, namun jika
ditangani secara konstruktif, dapat meningkatkan kreativitas dan efektivitas kerja.
Keharmonisan di dalam pesantren menjadi kunci untuk menciptakan suasana
kerja yang positif, di mana pendidik dan tenaga kependidikan dapat bekerja sama
dengan baik, saling menghargai peran, dan mendukung tujuan bersama.

Dalam konteks pendidikan Islam, keharmonisan ini juga sejalan dengan
nilai-nilai yang dianut, seperti saling menghormati dan gotong royong. Pondok
pesantren yang harmonis akan mendukung proses pembelajaran santri secara
optimal, baik dalam penguasaan ilmu pengetahuan maupun pembentukan moral,
yang semuanya berperan penting dalam keberhasilan pendidikan yang berorientasi
pada nilai-nilai tradisional Islam.

. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar skripsi yang penulis buat terdiri dari 5 (lima) bab
dengan beberapa sub bab. Agar mendapat arah dan gambaran yang jelas mengenai
hal yang tertulis. Berikut ini sistematika penulisan secara lengkap:

BAB | Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika pembahasan.
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BAB Il Kajian Teori Membahas konsep-konsep yang berkaitan dengan
manajemen konflik, teori keharmonisan kerja, peran pendidik dan tenaga
kependidikan, serta tinjauan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini. di
mana penulis akan menjelaskan terkait dengan kajian teori yang dilakukan oleh
para ahli yang menjadi landasan penelitian. Kajian teori ini biasanya berasal dari
kumpulan jurnal, buku, dan skripsi yang berkaitan dengan manajemen konflik.

BAB Il Bab ini membahas metodologi penelitian sebagai istrumen untuk
menghasilkan penelitian yang lebih terarah dan sistematis. Bagian dari metode
penelitian ini membahas metode apa yang dipilih dengan menggunakan prosedur
seperti: Jenis penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Sumber Data Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Keabsahan Data dan Teknik Analisis Data.

BAB IV Ini membahas penelitian secara keseluruhan, memberikan penjelasan
tentang temuan, analisis, dan beberapa jawaban atas pertanyaan yang diajukan
peneliti dalam rumusan masalah. Hasil Penelitian dan Pembahasan Menyajikan
data hasil penelitian mengenai bentuk, penyebab, dan strategi manajemen konflik
di Pondok Pesantren Al Mandily, serta analisis efektivitas strategi yang
diterapkan.

BAB V Penutup Berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran
praktis bagi pondok pesantren dan lembaga pendidikan serupa untuk menerapkan

manajemen konflik yang efektif.
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